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PRAKATA 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul "Keterampilan 

Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Sains" ini dapat diselesaikan. Buku ini 

hadir sebagai upaya untuk menjawab kebutuhan mendesak akan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis di tengah tantangan pendidikan 

abad ke-21. Dalam era informasi yang serba cepat, kemampuan untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara kritis 

menjadi salah satu kompetensi utama yangharus dimiliki oleh setiap individu, 

khususnya dalam konteks pembelajaran sains. 

Keterampilan berpikir kritis bukanlah sekadar kemampuan intelektual, 

tetapi juga landasan penting bagi pembentukan karakter dan pengambilan 

keputusan yang tepat. Buku ini membahas berbagai aspek penting, mulai dari 

definisi keterampilan berpikir kritis, peranannya dalam pembelajaran, hingga 

tantangan dan solusi untuk mengembangkannya. Kami berharap buku ini 

dapat menjadi sumber inspirasi bagi pendidik, mahasiswa, dan pembaca 

lainnya dalam memahami dan mengaplikasikan keterampilan berpikir kritis 

secara lebih efektif. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam 

penulisan buku ini. Kritik dan saran dari para pembaca sangat kami harapkan 

untuk perbaikan dan penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pembaca dan 

menjadi bagian dari upaya kolektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

di Indonesia. Akhir kata, kami berharap buku ini tidak hanya menjadi bacaan, 

tetapi juga alat untuk membangun generasi yang lebih kritis, kreatif, dan 

adaptif.  

 

Bandung, Maret 2025 

Hormat kami, 

 

Penulis 
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PENDAHULUAN 
 

 

Dunia yang terus berkembang dan kompleks seperti sekarang, manusia 

sebagai makhluk sosial harus mampu berpikir secara kritis untuk mengatasi 

berbagai permasalahan dalam kehidupan (Wiratman et al., 2023). 

Keterampilan berpikir kritis memungkinkan manusia sebagai makhluk sosial 

untuk mengembangkan kemampuan analitis, evaluatif, dan reflektif yang 

esensial dalam menghadapi berbagai tantangan dan situasi kompleks dalam 

kehidupan sehari-hari (Mantau & Talango, 2023). Keterampilan ini mencakup 

kemampuan untuk mengevaluasi informasi, menilai validitas argumen, serta 

membuat keputusan berdasarkan bukti yang relevan . Dalam pembelajaran 

sains, berpikir kritis menjadi kunci untuk membantu siswa memahami konsep 

secara mendalam, mengembangkan solusi inovatif, dan menerapkan prinsip-

prinsip ilmiah pada situasi dunia nyata (Artika & Widiani, 2024). Dengan 

demikian, keterampilan ini bukan hanya relevan untuk keberhasilan 

akademik, tetapi juga penting dalam kehidupan sehari-hari, dunia kerja, serta 

kontribusi sosial dan teknologi. 

Pentingnya keterampilan berpikir kritis terletak pada perannya dalam 

membangun masyarakat yang cerdas, kreatif, dan berdaya saing. Individu 

yang mampu berpikir kritis cenderung lebih adaptif dalam menghadapi 

tantangan, memiliki kemampuan untuk mengevaluasi informasi dengan 

skeptis namun konstruktif, serta mampu mengambil keputusan yang rasional 

(Yusuf, 2023). Dalam dunia yang semakin kompleks dan sarat informasi, 

kemampuan ini menjadi alat vital untuk memilah fakta dari opini, 

menghindari bias, serta menyusun solusi yang inovatif dan efektif. Oleh 

karena itu, pengembangan keterampilan berpikir kritis perlu menjadi prioritas 

dalam pendidikan di semua jenjang. 

Akan tetapi, kenyataan menunjukkan bahwa tingkat keterampilan 

berpikir kritis masih menjadi tantangan di banyak negara, termasuk di 

Indonesia. Berbagai studi menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih 

cenderung mengandalkan metode belajar hafalan daripada eksplorasi 

mendalam atau analisis kritis. Hasil asesmen internasional seperti PISA sering 
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kali menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

yang kompleks dan non-rutin masih berada pada level yang perlu 

ditingkatkan. Hal ini mencerminkan perlunya pendekatan pendidikan yang 

lebih menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis sejak dini. 

Permasalahan dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis tidak 

lepas dari berbagai faktor. Salah satunya adalah pendekatan pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional, dengan fokus pada transfer informasi satu 

arah dari guru ke siswa. Minimnya penggunaan metode pembelajaran berbasis 

masalah, eksperimen, atau diskusi interaktif menghambat siswa untuk 

mengembangkan kemampuan analitis dan evaluatif. Selain itu, keterbatasan 

fasilitas pendidikan, seperti laboratorium, alat peraga, dan teknologi 

pendukung, sering kali menjadi kendala dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang mendukung berpikir kritis. Faktor lain yang tidak kalah penting 

adalah kurangnya pelatihan guru untuk menerapkan strategi pembelajaran 

yang efektif dalam melatih keterampilan ini. 

Teknologi dapat menjadi salah satu solusi potensial untuk mengatasi 

permasalahan ini. Penggunaan alat-alat digital seperti simulasi, aplikasi 

interaktif, dan platform pembelajaran daring memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep sains secara lebih mendalam. Teknologi juga 

membuka akses ke sumber daya belajar yang lebih luas, memungkinkan siswa 

untuk terlibat dalam proyek berbasis penelitian atau analisis data secara 

mandiri. Selain itu, pelatihan intensif bagi guru untuk mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pembelajaran dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Pendidikan formal juga perlu bertransformasi untuk lebih mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. Kurikulum yang dirancang secara 

holistik harus mencakup pendekatan-pendekatan pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk aktif berpikir, bertanya, dan memecahkan masalah. 

Guru perlu diberdayakan untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang 

interaktif, di mana siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

dilibatkan dalam proses evaluasi, analisis, dan sintesis pengetahuan. 

Pendekatan berbasis proyek atau pembelajaran kolaboratif dapat menjadi 

salah satu strategi efektif untuk melatih siswa bekerja dalam tim sekaligus 

mengasah kemampuan berpikir kritis mereka. 
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Peran masyarakat juga tidak kalah penting dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Lingkungan keluarga dan komunitas dapat 

menjadi tempat awal bagi individu untuk berlatih berpikir secara analitis dan 

kritis. Budaya diskusi yang terbuka, penghargaan terhadap keberagaman 

pendapat, serta dukungan terhadap eksplorasi ide-ide baru dapat membantu 

membentuk pola pikir yang kritis sejak usia dini. Dengan melibatkan berbagai 

pihak, baik dari sektor pendidikan, keluarga, maupun masyarakat luas, 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dapat menjadi gerakan kolektif 

yang memberikan manfaat besar bagi kemajuan bangsa. 

Harapan ke depan adalah bahwa keterampilan berpikir kritis akan 

menjadi bagian integral dari sistem pendidikan dan kehidupan sehari-hari. 

Generasi mendatang diharapkan mampu menghadapi tantangan global, seperti 

perubahan iklim, perkembangan teknologi, dan permasalahan sosial-ekonomi, 

dengan pendekatan yang rasional, kreatif, dan berbasis bukti. Untuk 

mewujudkan hal ini, kolaborasi antara pendidik, pembuat kebijakan, dan 

masyarakat menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang kondusif 

untuk pengembangan berpikir kritis. Dengan langkah-langkah yang tepat, 

keterampilan ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas individu, tetapi juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan dan keberlanjutan 

dunia. 
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BAB 1  
PENGENALAN 

KETERAMPILAN ABAD 21 
 

 

 

A. DEFINISI DAN PENTINGNYA KETERAMPILAN ABAD 21 

Keterampilan abad 21 adalah seperangkat kemampuan yang esensial bagi 

individu untuk dapat bersaing dan sukses dalam dunia yang terus berubah 

dengan cepat. Keterampilan ini melampaui pengetahuan akademik tradisional 

dan lebih menekankan pada kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan 

berkolaborasi secara efektif. Keterampilan abad 21 seringkali disebut sebagai 

"4C Skills", yaitu: Critical Thinking (berpikir kritis), Communication 

(komunikasi), Collaboration (kolaborasi), dan Creativity (kreativitas).  

Mengapa keterampilan abad 21 begitu penting? Dalam era digital dan 

globalisasi, tuntutan terhadap individu semakin kompleks. Keterampilan abad 

21 memungkinkan individu untuk: 

1. Beradaptasi dengan perubahan 

Dunia kerja terus berubah dengan pesat, sehingga kemampuan untuk 

belajar hal-hal baru dan menyesuaikan diri dengan teknologi baru 

menjadi sangat penting. Keterampilan abad 21 membekali individu 

dengan fleksibilitas dan ketangguhan yang diperlukan untuk menghadapi 

perubahan ini. 

2. Memecahkan masalah kompleks 

Masalah-masalah dunia saat ini, seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan 

sosial, dan pandemi, membutuhkan solusi yang inovatif dan kolaboratif. 

Keterampilan berpikir kritis dan kreatif menjadi kunci untuk 

merumuskan solusi yang efektif. 
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BAB 2  
KONSEP BERPIKIR KRITIS 

 

 

A. DEFINISI DAN KARAKTERISTIK BERPIKIR KRITIS 

Berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat penting dalam kehidupan 

modern, terutama dalam pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan 

informasi yang valid dan relevan. Menurut Robert H. Ennis, berpikir kritis 

didefinisikan sebagai “proses berpikir yang reflektif dan rasional yang 

berfokus pada apa yang harus dipercaya atau dilakukan.” Ennis menekankan 

bahwa berpikir kritis melibatkan evaluasi logis terhadap argumen, bukti, dan 

fakta untuk mencapai kesimpulan yang masuk akal. Definisi ini menunjukkan 

bahwa berpikir kritis adalah proses aktif yang tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga menilai kualitas dan relevansinya. 

Richard Paul mendefinisikan berpikir kritis sebagai mode berpikir yang 

disiplin, dengan penerapan standar intelektual tertentu seperti kejelasan, 

akurasi, konsistensi, dan relevansi. Paul menjelaskan bahwa berpikir kritis 

melibatkan upaya sadar untuk meningkatkan kualitas berpikir melalui analisis, 

evaluasi, dan restrukturisasi. Karakteristik berpikir kritis menurut Paul 

menekankan pentingnya kesadaran metakognitif, yaitu kemampuan untuk 

memantau dan mengendalikan proses berpikir. Proses ini mencakup 

keterampilan mendeteksi bias, mengevaluasi asumsi, dan mempertimbangkan 

berbagai perspektif. 

Tiruneh dan koleganya mengintegrasikan konsep berpikir kritis ke dalam 

kerangka pendidikan dengan menyoroti pentingnya hubungan antara berpikir 

kritis dan pembelajaran berbasis konten. Tiruneh mendefinisikan berpikir 

kritis sebagai kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan solusi berdasarkan informasi yang tersedia. Pendekatan ini 

berfokus pada penerapan praktis berpikir kritis dalam konteks tertentu, seperti 

menyelesaikan masalah nyata di bidang sains, teknologi, atau humaniora. 
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BAB 3  
MENGEMBANGKAN 

KETERAMPILAN BERPIKIR 
KRITIS 

 

 

A. STRATEGI MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS  

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam 

pembelajaran sains. Melalui keterampilan berpikir kritis, peserta didik mampu 

menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi argumen berdasarkan 

bukti, dan membuat keputusan yang logis. Dalam konteks pembelajaran sains, 

keterampilan ini membantu siswa memahami konsep, mengembangkan rasa 

ingin tahu, dan memecahkan masalah kompleks. Berikut ini adalah strategi-

strategi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran Sains: 

1. Mendorong Rasa Ingin Tahu 

Rasa ingin tahu yang tinggi dalam sains atau keingintahuan ilmiah 

adalah keinginan untuk mencari dan mengonsumsi informasi ilmiah 

untuk kesenangan. Rasa ingin tahu merupakan komponen utama dalam 

menumbuhkan sikap ilmiah dan merupakan salah satu aspek fundamental 

dalam proses pembelajaran sains. Rasa ingin tahu yang tinggi dalam sains 

dapat ditunjukkan dengan beberapa perilaku, seperti antusias mencari 

jawaban, perhatian pada objek yang diamati, antusias pada proses sains, 

menanyakan setiap langkah kegiatan yang dirasa kurang dimengerti. 

Rasa ingin tahu adalah fondasi keterampilan berpikir kritis. Guru dapat 

merangsang rasa ingin tahu siswa dengan: 
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BAB 4  
APLIKASI BERPIKIR KRITIS 

 

 

 

A. BERPIKIR KRITIS DALAM KEHIDUPAN SEHARI – HARI   

Keterampilan berpikir kritis tidak hanya berguna dalam konteks 

pembelajaran akademik, tetapi juga sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari. Berpikir kritis membantu individu untuk membuat keputusan yang lebih 

baik, menyelesaikan masalah secara efektif, dan mengelola tantangan hidup 

dengan cara yang lebih rasional dan berbasis bukti. Keterampilan ini 

mengajarkan kita untuk menganalisis informasi secara objektif, 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta mengambil keputusan 

berdasarkan pemikiran yang terstruktur dan logis. Berikut adalah beberapa 

aplikasi keterampilan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari,  

1. Pengambilan Keputusan dalam Kehidupan Pribadi 

Salah satu aplikasi utama berpikir kritis adalah dalam pengambilan 

keputusan sehari-hari. Banyak keputusan kecil maupun besar yang harus 

diambil, dan keterampilan berpikir kritis membantu kita untuk 

mengevaluasi pilihan yang ada secara lebih objektif. Misalnya seseorang 

sedang memilih antara dua pilihan pekerjaan: satu dengan gaji lebih 

tinggi tetapi jarak yang sangat jauh dari rumah, dan satu lagi dengan gaji 

lebih rendah tetapi lebih dekat dengan tempat tinggal. Dengan 

menggunakan keterampilan berpikir kritis, orang tersebut akan 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti biaya transportasi, waktu 

yang dihabiskan dalam perjalanan, kualitas hidup, serta keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dia akan mengumpulkan 

informasi yang relevan, menganalisis pro dan kontra dari masing-masing 

pilihan, dan membuat keputusan yang paling sesuai dengan prioritas dan 

tujuannya. 
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BAB 5  
TANTANGAN DAN SOLUSI 

 

 

 

A. TANTANGAN MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS DALAM PEMBELAJARAN SAINS 

Keterampilan berpikir kritis menjadi elemen penting dalam pembelajaran 

sains. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi 

secara mendalam, mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan yang 

didasarkan pada bukti. Namun, dalam implementasinya, pengembangan 

keterampilan berpikir kritis di kelas sering kali menghadapi sejumlah 

tantangan yang memerlukan perhatian khusus dari pendidik, pembuat 

kebijakan, dan pihak-pihak terkait lainnya.   

1. Dominasi Pembelajaran Berbasis Hafalan   

Pembelajaran sains di berbagai tingkatan pendidikan masih 

didominasi oleh pendekatan konvensional yang menekankan hafalan 

fakta-fakta ilmiah. Pendekatan ini kurang memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan analitis, sintesis, dan evaluasi yang 

merupakan inti dari berpikir kritis. Ketika siswa hanya diminta untuk 

mengingat konsep atau rumus tanpa memahami konteks dan aplikasinya, 

kesempatan untuk mengasah kemampuan berpikir kritis menjadi 

terbatas.   

2. Metode Pembelajaran yang Kurang Interaktif 

Banyak metode pengajaran sains yang masih berfokus pada 

pendekatan satu arah, di mana guru menyampaikan materi dan siswa 

hanya menerima informasi tanpa ada diskusi atau analisis mendalam. 

Pendekatan seperti ini kurang memberi kesempatan bagi siswa untuk 

berlatih berpikir kritis, karena mereka tidak dilibatkan dalam proses 

pemecahan masalah atau penyelidikan yang menantang. Untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dibutuhkan pendekatan 
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BAB 6  
KESIMPULAN 

 

 

Berpikir kritis adalah keterampilan mendasar yang mendukung 

kemampuan seseorang dalam menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyelesaikan masalah secara rasional serta objektif. Dalam pembelajaran 

sains, berpikir kritis membantu siswa memahami konsep dengan mendalam, 

mengajukan pertanyaan yang relevan, dan menciptakan solusi berbasis data 

serta bukti ilmiah. Keterampilan ini tidak hanya berperan penting dalam 

keberhasilan akademik, tetapi juga menjadi modal utama dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja, kehidupan sehari-hari, serta perubahan sosial dan 

teknologi. Dengan berpikir kritis, individu mampu membuat keputusan yang 

bijak, menghindari misinformasi, dan berkontribusi lebih signifikan bagi 

kemajuan masyarakat. 

Untuk mengembangkan kemampuan ini, diperlukan sinergi antara 

pendidikan, masyarakat, dan individu. Pendidikan formal harus 

mengintegrasikan pembelajaran berpikir kritis dalam kurikulum melalui 

metode berbasis masalah, diskusi interaktif, dan eksperimen. Guru juga perlu 

dilatih untuk menjadi fasilitator yang efektif dalam mendorong proses berpikir 

kritis di kelas. Selain itu, teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal, seperti 

melalui simulasi interaktif dan platform pembelajaran daring, guna 

memperkuat kemampuan siswa. Di tingkat masyarakat, budaya literasi kritis 

harus ditanamkan untuk mendorong keterbukaan terhadap berbagai sudut 

pandang dan evaluasi informasi. Pemberian tugas berbasis permasalahan 

nyata juga menjadi cara efektif untuk melatih keterampilan ini secara praktis. 

Namun, pengembangan keterampilan berpikir kritis menghadapi 

tantangan, seperti resistansi terhadap perubahan pola pikir di lingkungan 

pendidikan dan masyarakat. Banyak institusi pendidikan masih 

mengutamakan metode pembelajaran konvensional yang cenderung fokus 

pada hafalan, sementara akses yang tidak merata terhadap teknologi dan 
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